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Rahasia-Rahasia Fi’il Muta’adi Bi Harf Al-Jar pada Surat Al-Baqarah

(Studi Nahwu dan Balagah)

Alquran selain menjadi pedoman dan petunjuk bagi manusia, juga dapat
menjadi refrensi beberapa disiplin ilmu, seperti ilmu nahwu, balagah, figih, tauhid
dan lain sebagainya. Berhubungan dengan hal ini penulis tertarik untuk membahas
dari segi kebahasaan Alquran, sehingga penulis memfokuskan diri pada masalah
ta’diyah al-fi’il bi harf al-Jar pada Surat Al-Baqarah, karena di dalamnya terdapat
beberapa fi’il muta’di (transitif) yang bersambung dengan beberapa huruf jar yang
berbeda, hal tersebut mengakibatkan perbedaan makna pada fi’il tersebut. Adapun
rumusan masalah yang muncul dalam pembahasan ini, di antarnya, yaitu; Fi’il dan
huruf jar apa saja yang terdapat pada surat al-Baqarah? Dan apakah ada makna
rahasaia dibalik perbedaan huruf jar yang bersambung dengan fi’il tersebut?

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan analisis isi dengan menggunakan
pendekatan kualitatif diskriptif. Adapun deskripsi yang penulis tulis meliputi
beberapa ayat yang terkandung di dalamnya fi il muta’adi bi harf al-Jar. Sedangkan
langkah-langkah yang penulis tempuh dalam proses pengumpulan data menggunakan
teknik dokumentasi, yaitu penulis membaca Surat al-Bagarah dengan teliti dan
berulang-ulang sehingga menemukan data yang berkaitan dengan aspek-aspek yang
diteliti yaitu tentang ta ‘adiyah al-Fi’il bi harf al-Jar.

Bersandarkan pada rumusan masalah di atas, penulis dapat menyimpulkan
bahwa pada penelitian ini terdapat beberapa fi’il yang bersambung dengan huruf jar
yang bermacam-macam. Adapun huruf-huruf jar yang bersambung dengan fi’il di

Surat al Baqarah berkisar pada huruf (: & ¢ LSLF« ¢l ««).Huruf-huruf ini masuk

pada fi’il yang berbeda-beda dan mengakibatkan perubahan makna pada fi’il tersebut.
Pada penelitian ini penulis menggunakan dua teori untuk menguak rahasia yang
terkandung pada ta’adiayah al-fi’il bi harf al-Jar yaitu (Tadhmin dan tanawub al-
Huruf). Dengan kedua teori tersebut penulis dapat menguak makna-makna yang
terkandung pada ta’adiayah al-fi’il bi harf al-Jar fi surah al-Bagarah, bahwa setiap
fi’il yang bersambung dengan huruf jar yang pada hakikatnya bukan sandingannya,
atau memang fi’il tersebut pada hakikatnya tidak membutuhkan huruf jara, maka fi’il
tersebut dapat dijelaskan dengan istilah Tadmin atau Tanawub al-Huruf, dengan kata
lain fi’il tersebut mengandung makna fi’il lain yang sesuai dengan huruf jar tersebut,
dengan hal tersebut membuat bahasa Alquran lebih indah dan sesuai dengan
konteksnya yang diinginkan Allah SWT.



